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Abstract
This study aims to determine whether the work environment, job satisfaction and work involvement affect work productivity, and whether the work environment influences employee productivity with job satisfaction and employee involvement as mediators. Research results show that (1) Work Environment has a significant effect on Job Satisfaction; (2) Work Environment has a significant effect on Employee Engagement; (3) Job Satisfaction does not have a significant effect on Employee Productivity; (4) Employee Engagement does not have a significant effect on Employee Productivity; (5) Work Environment has a significant effect on Employee Productivity; (6) Job Satisfaction does not significantly influence the mediation of the Work Environment towards Employee Productivity; (7) Employee involvement does not have a significant effect as mediating the Work Environment towards Employee Productivity
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan kerja, kepuasan kerja dan keterlibatan kerja memengaruhi produktivitas kerja, dan apakah lingkungan kerja memengaruhi produktivitas karyawan dengan kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan sebagai pemediasi. Hasil Penelitian menunjukan bahwa (1) Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja; (2) Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Keterlibatan Karyawan; (3) Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan; (4) Keterlibatan Karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan; (5) Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan; (6) Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan sebagai pemediasi Lingkungan Kerja terhadap Produktifitas Karyawan; (7) Keterlibatan Karyawan tidak berpengaruh signifikan sebagai pemediasi Lingkungan Kerja terhadap Produktifitas Karyawa
Kata Kunci:  Lingkungan Kerja, Keterlibatan Karyawan, Kepuasan Kerja, Produktivitas Karyawan
Latar Belakang

Saat ini, kehidupan masyarakat menjadi lebih mudah karena perkembangan teknologi. Sekarang, kita hidup di era canggih di mana segala sesuatu dapat dilakukan dengan mudah termasuk dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam pekerjaan. Penemuan tersebut misalnya adalah telepon seluler untuk komunikasi, penjual tidak perlu membuka toko fisik untuk berjualan cukup dengan aplikasi saja, aplikasi untuk mendapatkan taksi, dan bahkan sudah berkembang FinTech (Financial Technology) yaitu untuk mempermudah transaksi pembayaran hanya menggunakan smartphone. Berdasarkan penjelasan tersebut, manusia sekarang bersaing untuk membuat dan menemukan teknologi yang dapat membantu mengubah kehidupan orang menjadi lebih mudah. Teknologi saja, bagaimanapun, tidak dapat membawa perubahan yang diinginkan dalam kinerja ekonomi negara kecuali potensi manusia sepenuhnya dimanfaatkan untuk produksi.

Setiap organisasi melakukan tugasnya dengan bantuan sumber daya yaitu manusia, mesin, bahan dan uang. Sumber daya yang lain tidak hidup, tetapi tenaga kerja adalah sumber daya hidup dan menghasilkan. Tenaga kerja menggunakan sumber daya lain dan memberikan output. Jika tenaga kerja tidak tersedia maka sumber daya lain tidak berguna dan tidak dapat menghasilkan apa-apa. Itulah mengapa sumber daya manusia harus dihitung sebagai titik penting untuk dianggap serius dalam menjalankan organisasi khususnya dalam bisnis karena mereka akan menjadi salah satu parameter penting dari hasil yang dihasilkan oleh perusahaan secara keseluruhan.


Liang Gie (2000:3), menyatakan produktivitas karyawan produktivitas adalah kemampuan menghasilkan suatu kerja yang lebih banyak daripada ukuran biasa yang telah umum. Perusahaan mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu memperoleh laba dan terus meningkatkan laba yang ada, memenuhi kesejahteraan karyawam, memenuhi kebutuhan konsumen dan menjaga stabilitas perusahaan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah meningkatkan produktivitas kerja karyawan, karena dengan tingginya produktivitas kerja, karwayan dapat menghemat waktu dan biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu produk. 


Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, maka perusahaan harus memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya. Salah satu faktor yaitu lingkungan kerja. Lingkungan kerja memainkan peran penting terhadap produktivitas karyawan. Lingkungan kerja memengaruhi semangat karyawan, produktivitas, dan keterlibatan - baik secara positif maupun negatif. Sedarmayanti (2009:21), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok.


Selain itu, adapula faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual, setiap individual memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya (Handoko, 2001:192). Semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin tinggi tingkat kepuasan yang didapat. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang tidak sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin rendah tingkat kepuasan yang didapat. 

Namun, kepuasan kerja saja tidak cukup untuk menjadi tolak ukur untuk mengukur produktivitas karyawan, ada faktor lain yaitu keterlibatan karyawan (Employee Engagement). Keterikatan karyawan merupakan bagian tak terpisahkan untuk mendorong organisasi yang sukses. Karyawan yang terlibat merasa puas dan merasakan keterikatan pada pekerjaan dan pimpinan mereka. Mereka mempromosikan yang terbaik dalam organisasi kepada teman-teman dan keluarga mereka dan bekerja menuju kesuksesannya. Perrin/Perrin’s Global Workforce Study (2003) mendefinisikan employee engagement sebagai kesediaan karyawan dan kemampuannya untuk berkontribusi dalam kesuksesan perusahaan secara terus menerus. Rasa keterikatan terhadap organisasi ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor emosional dan rasional berkaitan dengan pekerjaan dan pengalaman kerja secara keseluruhan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek penelitian di PT. Dimembe Nyiur Agripro (DNA) yaitu perusahaan yang bergerak dalam industri tepung kelapa (Desiccated Coconut) yang berlokasi di Kabupaten Minahasa Utara. Perusahaan ini selalu memprioritaskan dan mempekerjakan pekerja lokal. Data dari PT.DNA dapat dilihat bahwa pada tahun 2006 sampai 2012 terjadi peningkatan jumlah karyawan PT. DNA, dan mengalami penurunan pada tahun 2013 hingga 2019. Dengan menurunnya jumlah karyawan, tentu akan mempengaruhi jumlah produksi dan penjualan PT. DNA. Tentu saja penurunan tersebut mempengaruhi performa dan produktivitas karyawan di PT. DNA. Produktivitas karyawan adalah hasil dari kombinasi kemampuan, motivasi, dan lingkungan kerja karyawan dan teknologi yang harus mereka kerjakan, di mana karena produktivitas dapat didefinisikan sebagai "output yang diperoleh dari jumlah input yang tetap," organisasi dapat meningkatkan produktivitas baik dengan mengurangi input mereka (pendekatan biaya) atau dengan meningkatkan jumlah yang dihasilkan karyawan, dengan menambahkan lebih banyak manusia dan / atau fisik ke dalam proses (Bohlander dan Snell, 2010). Produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan Husein Umar (1998:9). 

Argumen Orisinalitas / Kebaruan

Model yang diuji pada penelitian ini, dikembangkan dari beberapa penelitian terdahulu, antara lain dari,  Alvin Efendi Khoirul Ulum, Bambang Suyadi, Wiwin Hartanto (2018) , Dhea Dana Mariska (2018), Hikmatul Aliyah (2017) , Kumambong, Novita Regina (2016), dan  Asep Hermawan; Iman Toriq; Dwi Pramita Lestiana (2016) .
Kajian Teoritik dan Empiris
Produktivitas Karyawan

Liang Gie (2000:3), menyatakan produktivitas karyawan produktivitas adalah kemampuan menghasilkan suatu kerja yang lebih banyak daripada ukuran biasa yang telah umum. Produktivitas menurut Husein Umar (1998:9) adalah suatu perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumberdaya yang digunakan (input). Produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan Umar (1998:9).
Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2009:21), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, langsung atau tidak langsung yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan pekerjaannya (Sedarmayanti, 2001:1).

Kepuasan Kerja

Pentingnya kepuasan kerja itu jelas. Para manager seharusnya peduli akan tingkat kepuasan kerja, karena tiga alasan:  karyawan yang tak terpuaskan lebih sering melewatkan kerja dan lebih besar kemungkinan mengundurkan diri, karyawan yang terpuaskan mempunyai kesehatan yang lebih baik, dan kepuasan pada pekerjaan dibawa kehidupan karyawan diluar pekerjaan. Bagi management suatu angkatan kerja terpuaskan akan memberikan produktivitas yang lebih tinggi (Robbins, 1996). Menurut Locke (2005) mendefinisikan kepuasan sebagai tidak ada selisihnya antara kondisi yang diinginkan dengan kondisi aktual. Salah satu pengaruh kinerja karyawan adalah kepuasan kerja. Kepuasan dalam bekerja menentukan tingkat hasil kerja kinerja yang tinggi dan rendah.
Keterlibatan Karyawan

Robinson, dkk (2004) mendefinisikan employee engagement sebagai sikap positif yang dimiliki karyawan terhadap organisasi tempat ia bekerja serta nilai-nilai yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Dengan demikian, dalam konsep employee engagement, terdapat hubungan dua arah antara karyawan dengan perusahaan
  Kajian Empiris
Untuk memperkuat penelitian ini maka peneliti mempelajari beberapa penelitian terdahulu sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian ini. Alvin Efendi Khoirul Ulum, Bambang Suyadi, Wiwin Hartanto (2018) “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Keterampilan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Pabrik Rokok Gagak Hitam Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada pabrik rokok Gagak Hitam Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso, dan untuk mengetahui pengaruh yang paling dominan antara lingkungan kerja dan keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada pabrik rokok Gagak Hitam Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. Penelitian ini merupakan peneltian kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 70 responden. Uji instrumen dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan reliabilitas. Metode analisis data yang digunakan analisis inferensial yang terdiri dari analisis regresi linier berganda, analisis varian garis regresi, koefisien determinasi berganda, uji F, uji t, efektivitas garis regresi berganda, standart error of estimate. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan keterampilan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada pabrik rokok Gagak Hitam Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso sebesar 87,2%. Selain itu, pengaruh yang paling dominan antara lingkungan kerja dan keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada pabrik rokok Gagak Hitam Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoos adalah keterampilan kerja sebesar 56,44%.


Penelitian Dhea Dana Mariska (2018) “Hubungan Antara Employee Engagement Dan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja”. Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT K. Jumlah subjek penelitian adalah 100 orang. Seluruh subjek bekerja minimal 1 tahun dengan pendidikan minimal DIII dan rentang usia 20-50 tahun. Hipotesis diuji dengan analisis regresi. Hasilnya menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara employee engagement dan kepuasan kerja dengan kinerja (F = 30.622; R = 0.387). Employee engagement mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja (r = 0.536; p = 0.00), dan kepuasan kerja yang mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja (r= 0.448; p= 0.00). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan employee engagement dan kepuasan kerja dengan kinerja. 


Penelitian Hikmatul Aliyah (2017) “Pengaruh Lingkungan Kerja, Status Kerja dan Beban Kerja terhadap Keterikatan Kerja Dosen Perguruan Tinggi Swasta di Kecamatan Way Jepara Lampung Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan adakah pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap keterikatan kerja dosen perguruan tinggi swasta di Kecamatan Way Jepara Lampung. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.


Penelitian Kumambong, Novita Regina (2016) “Pengaruh Keterikatan Karyawan, Rekreasi Tempat Kerja, Dan Keragaman di Tempat Kerja Terhadap Produktifitas Karyawan di PT. Wenang Permai Sentosa Manado”. Hasil menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan memiliki pengaruh yang significant terhadap produktivitas karyawan; rekreasi tempat kerja tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap produktivitas karyawan; dan keragaman di tempat kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. PT. Wenang Permai Sentosa Manado harus mempertimbangkan tentang pentingnya pengaruh keterlibatan karyawan, rekreasi tempat kerja, dan keragaman di tempat kerja di perusahaan. Dan juga, perusahaan harus membuat lebih banyak kegiatan untuk meningkatkan rasa karyawan dari menghubungkan dengan perusahaan.


Penelitian Asep Hermawan; Iman Toriq; Dwi Pramita Lestiana (2016) “Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja Di PT. Bhansu Electric Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh variabel kepuasan kerja secara simultan, dan mengetahui pengaruh variabel kepuasan kerja secara parsial terhadap produktivitas kerja serta mengetahui variabel yang berpengaruh dominan terhadap produktivitas kerja. Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert, sedangkan analisis datanya menggunakan uji validitas, reliabelitas, determinasi, regresi berganda, uji F dan uji T. Maka diperoleh hasil kepuasan kerja secara simultan terhadap produktivitas kerja dengan nilai (3,194 > 2,513) Ha ditrima dan Ho ditolak. Sedangkan secara parsial, kepuasan kerja tidak terlalu berpengaruh terhadap produktivitas kecuali X2 (kepuasan fisik) yang memiliki probabilitas < signifikasi (0,001 < 0,105). Dan X2 (Kepuasan fisik) berpengaruh dominan terhadap produktivitas
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  Populasi adalah jumlah seluruh karyawan di perusahaan manufaktur atau jasa yang akan digunakan sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini. Jumlah Populasi dalam penelitian ini berjumlah 180 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalan penelitian ini adalah dengan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik Analisa yang digunakan adalah Analisis SEM-PLS (Partial Least Square
Pembahasan 
Analisis Kelayakan Konstruk Reflektif

Variabel kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan merupakan variabel laten yang memiliki konstruk berbentuk reflektif, dimana dalam penganalisaan data menggunakan beberapa jenis pengukuran yaitu: evaluasi convergent validity dari pemeriksaan individual item realibility dapat dilihat dari standardized loading factor (SLF), Evaluasi selanjutnya adalah square root of average variance extracted (AVE), selain itu dievaluasi dengan Composite Reliability (CR) dan Cronbach Alpha (CA).

Dari hasil penelitian nilai Standardize loading factor (SLF) seluruh item dalam indikator variabel Kepuasan Kerja dan Keterlibatan Karyawan lebih besar dari 0,5. Hal ini bisa dikatakan bahwa korelasi setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya adalah valid. Igbaria et al. dalam Wijayanto (2008) menjelaskan bahwa SLF lebih dari atau sama dengan 0.30, Sedangkan Hair (2010) menyarankan nilai SLF[image: image2.png]


0,5 menunjukkan sifat convergent validity yang baik telah dicapai atau lebih diharapkan SLF[image: image4.png]


0,7.

Nilai AVE untuk variabel laten Kepuasan Kerja dan Keterlibatan Karyawan masing-masing sebesar sebesar 0,655 dan 0,638 yang artinya bahwa variabel ini memiliki nilai AVE[image: image6.png]


0,5. Hair (2010) menyatakan nilai AVE[image: image8.png]


0,5 menunjukkan adequate convergence. Nilai Composite Reliability (CR) sebesar 0,950 dan 0,933, di mana apabila nilai composite reliability lebih besar dari 0,8 dapat dikatakan bahwa konstrak memiliki reliabilitas yang tinggi atau reliable dan lebih besar dari 0,6 dikatakan cukup reliable (Chin dalam Yamin, 2009). Nilai Cronbach Alpha (CA) sebesar 0,941 dan 0,918, di mana Cronbach alpha di katakan baik apabila ≥ 0,5 dan dikatakan cukup apabila  ≥ 0,3.

Secara keseluruhan, berdasarkan skor/nilai Convergent Validity (CV) berdasarkan Standardize loading factor (SLF), Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability (CR) dan Cronbach Alpha (CA) dan Discriminant Validity (DV), maka bisa disimpulkan seluruh item indikator pada variabel laten Kepuasan Kerja dan Keterlibatan Karyawan valid dan reliabel dan bisa diteruskan pada proses analisa berikutnya.
Analisis Kelayakan Konstruk Formatif

Pengujian yang dapat dilakukan untuk mendeteksi kelayakan indikator model formatif adalah melalui penggunaan analisis VIF (Variance Inflation Factor) untuk mendapatkan uji collinearity (Tenenhouse et al. 2004). Basis pendekatan konsep formatif adalah bersifat multi-dimensional, sehingga dinyatakan model formatif layak untuk dipertimbangkan ke analis berikutnya apabila nilai Variance Inflation Factor lebih kecil dari 3 untuk inner model, serta Variance Inflation Factor lebih kecil dari 10 untuk outer model untuk sebuah model statistik yang terbebas dari gejala multi-collinearity.

Hasil menunjukkan bahwa Outer Variance Inflation Factor value dan Inner Variance Inflation Factor value untuk variabel dengan indikator model formatif yaitu Lingkungan Kerja dan Produktifitas Kerja valid dan reliabel karena memiliki nilai lebih kecil dari 10 untuk outer dan lebih kecil dari 3 untuk Inner, dimana skor masing – masing item indikator bebas tidak menunjukkan adanya gejala multi-collinearity, sehingga bisa dilanjutkan pada proses penganalisaan selanjutnya.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil pengujian hipotesis yaitu nilai koefisien 0,385 dan p_value = 0,001 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (X2). Dengan demikian hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja mempunyai peran signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro.

Hasil penelitian menunjukan bahwa benar lingkungan kerja fisik dan non-fisik memiliki peran penting dalam peningkatan kepuasan kerja karyawan khususnya di PT. Dimembe Nyiur Agripro. Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang baik dan mendukung akan memberikan kepuasan kepada karyawan. Karyawan yang merasa nyaman dan puas pada kondisi dan fasilitas di lingkungan kerjanya cenderung memiliki semangat kerja yang tinggi. Tinggi rendahnya produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh kegairahan atau semangat kerja. Hasil penelitian ini diperkuat dengan pendapat Robbins (1996:181) bahwa faktor-faktor kepuasan kerja yaitu kerja secara menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, dan rekan kerja yang mendukung. Kondisi kerja yang mendukung bisa diartikan sebagai lingkungan kerja. Sedarmayanti (2009:21) menyatakan secara garis besar jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Keterlibatan Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis yaitu nilai koefisien 0,378 dan p_value = 0,012 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keterlibatan Karyawan (X3). Dengan demikian hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja mempunyai peran signifikan terhadap keterlibatan karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro.

Hasil penelitian menunjukan bahwa benar lingkungan kerja fisik dan non-fisik memiliki pengaruh terhadap keteribatan karyawan khususnya di PT. Dimembe Nyiur Agripro. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh Mohd (2016) dengan judul “How Work Environment affects the Employee Engagement in a Telecommunication Company”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi keterlibatan karyawan adalah penghargaan, lingkungan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja. Setiap variabel independen berdampak berbeda pada keterlibatan karyawan. Lingkungan kerja ditemukan memiliki dampak besar pada keterlibatan karyawan bahwa responden merasa bahwa lingkungan lebih penting bagi keterlibatan karyawan. Lingkungan kerja tidak hanya perlu kondusif tetapi juga harus bebas bagi karyawan untuk berkontribusi dalam upaya mereka terhadap organisasi. Ini akan menghasilkan karyawan merasa berkomitmen dan bersemangat terhadap pekerjaan dan organisasi mereka.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis yaitu nilai koefisien 0,141 dan p_value = 0,307  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Kepuasan Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja tidak mempunyai peran signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagaimana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Namun demikian rasa puas itu bukan keadaan yang ditetapkan karena dapat dipengaruhi dan diubah oleh pengaruh-pengaruh dari dalam maupun dari luar karyawan (Anitasari, 2017). Pada penelitian ini, ditemukan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro. Tapi bukan berarti perusahaan harus mengabaikan kepuasan karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yaitu oleh Embuldeniya (2017) “The Impact of Employee Job Satisfaction on Employee Productivity in Apparel Industry of Sri Lanka”. Embuldeniya mendapat temuan bahwa tidak adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan. Dengan demikian disarankan bahwa manajemen organisasi harus mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memotivasi karyawan mereka untuk meningkatkan produktivitas karyawan.
Pengaruh Keterlibatan Karyawan terhadap Produktivitas Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis yaitu nilai koefisien koefisien -0,092 dan p_value = 0,546 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Keterlibatan Karyawan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis H4 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan bahwa keterlibatan karyawan tidak mempunyai peran signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro.

Perusahaan mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu memperoleh laba dan terus meningkatkan laba yang ada, memenuhi kesejahteraan karyawam, memenuhi kebutuhan konsumen dan menjaga stabilitas perusahaan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah meningkatkan produktivitas kerja karyawan, karena dengan tingginya produktivitas kerja, karwayan dapat menghemat waktu dan biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dalam menghasilkan suatu produk. Seorang karyawan yang terlibat menyadari konteks bisnis, dan bekerja dengan rekan kerja untuk meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan untuk kepentingan organisasi. Singkatnya, keterlibatan karyawan didefinisikan sebagai 'hasrat untuk bekerja' (Kumambong, 2016). Pada penelitian ini ditemukan bahwa keterlibatan karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro. Disarankan untuk manajemen organisasi untuk lebih mengkaji lagi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan. 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis yaitu nilai koefisien koefisien 0,662 dan p_value = 0,000 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja mempunyai peran signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro.

Hasil penelitian menunjukan bahwa benar lingkungan kerja fisik dan non-fisik memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan khususnya di PT. Dimembe Nyiur Agripro. Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang baik dan mendukung akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Sinaga (2016) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Bagian Produksi Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra Unggul Pusaka Segati Pelalawan Riau). Sinaga menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Lingkungan kerja yang baik, fasilitas yang memadai tentu akan meningkatkan motivasi kerja karyawan dan lebih produktif dalam melakukan pekerjaannya, sehingga tujuan dari perusahaan bisa tercapai.
Kepuasan Kerja sebagai pemediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis yaitu nilai koefisien koefisien 0,054 dan p_value = 0,378 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Kepuasan kerja (X2) sebagai pemediasi variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis H6 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja tidak mempunyai peran signifikan sebagai pemediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro. 

Lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan suasana yang nyaman dan menyenangkan sehingga karyawan bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannya. Kenyamanan pada tempat kerja merupakan salah satu pendorong peningkatan produktivitas kerja karyawan, hal ini sesuai dengan pendapat Sutalaksana dkk (2006) yang mengatakan bahwa manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang baik. Dapat dikatakan bahwa suatu kondisi lingkungan dikatakan baik apabila di dalamnya manusia bisa melaksanakan kegiatannya dengan aman, sehat dan nyaman. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual, setiap individual memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya (Handoko, 2001:192). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan sebagai pemediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan. Disarankan untuk penelitian yang akan datang, lebih lagi mengkaji apa saja faktor-faktor yang menjadi pemediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan.

Keterlibatan Karyawan sebagai pemediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Dari hasil pengujian hipotesis yaitu nilai koefisien koefisien -0,035 dan p_value = 0,597 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Keterlibatan Karyawan (X3) sebagai pemediasi variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis H7 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan bahwa keterlibatan karyawan tidak mempunyai peran signifikan sebagai pemediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro.

Produktivitas merupakan pencapaian karyawan dalam menghasilkan produksi yang lebih baik. Produktivitas kerja karyawan yang baik akan menghasilkan produksi dalam kuantitas yang besar dengan kualitas yang baik sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu, sehingga produktivitas kerja karyawan tersebut dapat menguntungkan bagi perusahaan. Dibuktikan dengan penelitian ini bahwa, keterlibatan karyawan tidak mempunyai peran signifikan sebagai pemediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro
Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah : (1) Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja di PT. Dimembe Nyiur Agripro – Minahasa Utara. (2) Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro – Minahasa Utara. (3) Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro – Minahasa Utara. (4) Keterlibatan karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro – Minahasa Utara. (5) Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro – Minahasa Utara. (6) Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan sebagai pemediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro – Minahasa Utara. (7) Keterlibatan karyawan tidak berpengaruh signifikan sebagai pemediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan di PT. Dimembe Nyiur Agripro – Minahasa Utara

Rekomendasi
Rekomendasi dari penelitian ini adalah : (1) Bagi PT. Dimembe Nyiur Agripro agar lebih memperhatikan lingkungan kerja dan keterlibatan karyawan agar dapat meningkatkan produktivitas karyawan, dan tercapainya tujuan perusahaan. (2) Bagi penelitian yang akan datang diharapkan lebih dalam lagi meneliti dengan menggunakan variabel lainnya, menginat masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan
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